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ABSTRAK. Di era digital, anak usia dini mengalami kesulitan menyimak dan berbicara,
ditandai ketidakmampuan memahami perintah, kurangnya fokus, keterbatasan kosakata,
dan kesulitan mengekspresikan diri. Literasi multimodal mengintegrasikan stimulus visual,
auditori, dan kinestetik melalui bercerita interaktif, role play, gerak-lagu, dan video.
Penelitian ini bertujuan untuk Mengkaji dan menganalisis efektivitas literasi multimodal
dalam meningkatkan keterampilan menyimak dan berbicara untuk mengoptimalkan
perkembangan bahasa anak usia dini secara holistik. Penelitian ini mengkaji efektivitas
literasi multimodal menggunakan metode Action Research Kemmis dan Mc Taggart dengan
dua siklus (perencanaan, tindakan, observasi, refleksi) bertema kebersihan diri. Dari 11
anak usia 4-5 tahun di RA Rahmah El Yunusiyyah, 90,9% mencapai perkembangan sangat
baik dalam menyimak dan memahami cerita, sementara minimal 72,7% berkembang
sesuai harapan dalam keterampilan berbahasa lainnya. Literasi multimodal terbukti efektif
mengoptimalkan perkembangan bahasa anak usia dini secara holistik. Penerapan literasi
multimodal melalui media audio storytelling merupakan strategi yang efektif untuk
mengembangkan keterampilan bahasa anak usia dini. Implementasi pendekatan ini,
dengan memperhatikan rekomendasi yang diberikan, berpotensi memberikan kontribusi
signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan bahasa pada jenjang PAUD.
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ABSTRACT. In the digital era, early childhood has difficulty listening and speaking, marked
by inability to understand commands, lack of focus, limited vocabulary, and difficulty
expressing themselves. Multimodal literacy integrates visual, auditory, and kinesthetic
stimuli through interactive storytelling, role play, movement-songs, and videos. This study
aims to examine and analyze the effectiveness of multimodal literacy in improving listening
and speaking skills to optimize the holistic language development of early childhood. This
study examines the effectiveness of multimodal literacy using the Kemmis and Mc Taggart
Action Research method with two cycles (planning, action, observation, reflection) themed
personal hygiene. Of the 11 children aged 4-5 years at RA Rahmah EI Yunusiyyah, 90.9%
achieved very good development in listening and understanding stories, while at least 72.7%
developed as expected in other language skills. Multimodal literacy has been proven to be
effective in optimizing the holistic language development of early childhood. The application
of multimodal literacy through audio storytelling media is an effective strategy for
developing early childhood language skills. Implementation of this approach, taking into
account the recommendations provided, has the potential to make a significant contribution
to improving the quality of language education at the PAUD level.
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital membawa perubahan signifikan dalam berbagai

aspek kehidupan, termasuk dalam cara anak-anak berinteraksi dan belajar. Anak-anak
menjadi natives digital sejak dini dalam dunia digital saat ini [1] . Di era digital, anak usia
dini sering menghadapi tantangan dalam keterampilan menyimak dan berbicara [2].
Menurut OFCOM, terjadi peningkatan pesat penggunaan tablet pada anak usia 5-7 tahun,
terutama untuk menonton video, bermain game, dan browsing internet [1]. Dampak
baik atau buruk dari penggunaan media digital pada anak usia dini ditentukan oleh
pemahaman mereka dalam menggunakan teknologi. Banyak dari mereka mengalami
kesulitan dalam memahami perintah, kurang fokus, memiliki keterbatasan kosakata,
serta kesulitan dalam mengekspresikan keinginan atau perasaan mereka. Padahal,
semua perangkat digital itu tidak mempunyai kemampuan untuk membangun
dialog dengan anak [3]. Tanpa pendampingan yang tepat, anak-anak bisa mengalami
kesulitan dalam perkembangan bahasa dan komunikasi [4].

Dalam konteks pembelajaran, keterampilan menyimak dan berbicara merupakan
fondasi penting bagi perkembangan bahasa dan komunikasi yang efektif. Anak-anak
yang memiliki kemampuan menyimak yang baik akan berdampak pada kemampuan
berbicara mereka [5]. Ada beragam cara melatih kemampuan menyimak anak usia dini,
seperti mendengarkan cerita, menonton video, menikmati musik, dan bercakap-cakap
[6]. Anak-anak yang kesulitan dalam kedua aspek ini mungkin mengalami hambatan
dalam belajar dan berinteraksi dengan teman sebaya, yang dapat berdampak negatif
pada perkembangan sosial dan emosional mereka. Berbicara merupakan ekspresi dari
pemahaman dalam menyimak [7]. Kurangnya fokus dan pemahaman yang baik terhadap
instruksi dapat mengakibatkan frustrasi, baik bagi anak maupun pendidik.

Keuntungan yang dapat diambil dari era digital saat ini, yaitu ada berbagai jenis
stimulasi yang dapat digunakan untuk mendorong perkembangan bahasa anak [2] .
Literasi multimodal telah muncul sebagai strategi yang menjanjikan untuk
meningkatkan keterampilan menyimak dan berbicara pada anak usia dini. Dalam era
digital, informasi tidak hanya disampaikan melalui tulisan saja, tetapi juga melalui
berbagai bentuk seperti gambar, suara, dan video [8]. Literasi anak tidak hanya tentang
membaca dan menulis saja [9] tetapi juga meliputi pemahaman gambar, kata-kata, dan
Gerakan [8]. Literasi multimodal menganalisis berbagai bentuk komunikasi (bahasa,
gambar, musik, suara, dan gerakan) berdasarkan semiotika sosial untuk memahami
makna dan wacana [10].

Kathy A. Mills dan Len Unsworth membahas konsep literasi multimodal yang
berkembang dalam pendidikan dan pengajaran, terutama dalam era digital yang penuh
dengan berbagai jenis teks dan media. Literasi multimodal merujuk pada kemampuan
untuk memahami dan menghasilkan makna melalui berbagai mode komunikasi, seperti
teks tertulis, gambar, suara, gerakan, video [11]. Literasi multimodal mengintegrasikan
berbagai jenis stimulus, termasuk visual, auditori, dan kinestetik, dalam proses
pembelajaran. Belajar lebih seru dan mudah dipahami karena anak bisa langsung
melakukan berbagai kegiatan, tidak hanya mendengarkan guru bercerita saja [12].
Dengan demikian, pendekatan ini memungkinkan guru dan peserta didik
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terlibat aktif dalam pembelajaran, mengeksplorasi cara berkomunikasi yang
beragam [13].

Meskipun perkembangan teknologi digital telah membuka berbagai peluang
dalam dunia pendidikan anak usia dini, pemanfaatannya belum sepenuhnya selaras
dengan kebutuhan perkembangan bahasa anak, khususnya dalam keterampilan
menyimak dan berbicara. Pendekatan pembelajaran yang diterapkan di banyak lembaga
PAUD masih berfokus pada metode konvensional yang cenderung berorientasi pada
hafalan, pengulangan, dan peniruan, tanpa memberi ruang yang cukup untuk eksplorasi
. Hal ini menyebabkan kurangnya stimulasi yang mendukung anak dalam memahami
informasi lisan secara mendalam maupun mengekspresikan gagasannya secara verbal.
Fenomena ini diperparah dengan meningkatnya eksposur anak terhadap media digital
yang bersifat satu arah dan pasif, seperti video dan game, yang tidak dirancang untuk
membangun dialog interaktif. Akibatnya, banyak anak wusia dini menunjukkan
keterbatasan dalam kosa kata, kurang fokus saat menyimak, dan kesulitan dalam
merespon atau menyampaikan pikiran secara terstruktur. Permasalahan ini
menimbulkan pertanyaan mendasar mengenai efektivitas strategi pembelajaran yang
ada: bagaimana pendekatan pembelajaran yang adaptif terhadap konteks digital dapat
dirancang untuk mengembangkan keterampilan menyimak dan berbicara anak secara
bermakna?

Tujuan penelitian untuk mengkaji dan menganalisis efektivitas literasi
multimodal dalam meningkatkan keterampilan menyimak, berbicara dan
mengoptimalkan perkembangan bahasa anak usia dini secara holistik. Literasi
multimodal dipilih karena kemampuannya menghadirkan pengalaman belajar yang kaya
akan simbol, makna, dan interaksi visual-auditori, sehingga sesuai dengan karakteristik
belajar anak pada era digital. Seperti halnya aktivitas bercerita interaktif, role play,
gerak dan lagu, serta video interaktif diharapkan dapat menarik perhatian anak-anak
dan memperkaya pengalaman belajar mereka. Video pembelajaran yang interaktif
mampu menstimulasi anak untuk aktif merespon melalui bernyanyi bersama dan
menceritakan kembali cerita yang ditonton [14]. Bercerita interaktif dapat secara
signifikan meningkatkan kemampuan menyimak dan berbicara anak, karena
pendekatan ini mendorong keterlibatan aktif anak dalam proses mendengarkan dan
merespons cerita yang disampaikan [15]. Penggunaan gerak dan lagu dalam proses
pembelajaran dapat secara efektif merangsang kemampuan berbicara anak usia 4-5
tahun [16].

Meskipun literasi multimodal telah menjadi perhatian dalam kajian pendidikan
kontemporer, penelitian yang secara khusus mengaitkannya dengan pengembangan
keterampilan menyimak dan berbicara anak usia dini masih tergolong terbatas.
Literatur yang ada cenderung lebih berfokus pada literasi cetak dan aspek membaca-
menulis, sementara dimensi lisan seperti menyimak dan berbicara masih kurang. Selain
itu, sebagian besar studi mengenai literasi multimodal pada anak usia dini masih
bersifat deskriptif atau eksperimental murni, tanpa mengintegrasikan praktik reflektif
yang berkelanjutan dalam situasi pembelajaran nyata.
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Penelitian ini menawarkan kontribusi baru dalam praktik pendidikan anak usia
dini dengan mengintegrasikan pendekatan literasi multimodal ke dalam model
pembelajaran berbasis action research Kemmis dan McTaggart. Penelitian ini
melibatkan 11 anak berusia 4 hingga 6 tahun di RA Rahmah El Yunusiyyah. Kebaruan
penelitian ini terletak pada penerapan literasi multimodal yang tidak hanya
menekankan pada penyampaian materi melalui beragam saluran komunikasi visual,
audio, verbal, kinestetik, tetapi juga dilakukan secara reflektif untuk mencapai
perbaikan pembelajaran yang berkelanjutan. Penelitian ini mencoba menggabungkan
berbagai cara seperti bercerita interaktif, bermain peran, gerak dan lagu, serta video
interaktif untuk meningkatkan kemampuan menyimak dan berbicara anak usia dini.
Tema "menjaga kebersihan diri" yang dipilih dalam setiap siklus pembelajaran tidak
hanya relevan dengan konteks keseharian anak, tetapi juga berfungsi sebagai wahana
membangun kesadaran nilai dan karakter sejak dini.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam
mengenai pengembangan bahasa anak usia dini dan memberikan rekomendasi bagi
praktik pendidikan yang lebih baik. Dengan meningkatnya kemampuan dasar menyimak,
pemahaman, kosakata aktif, dan kemampuan verbal yang dihasilkan dari literasi
multimodal, diharapkan bahwa penelitian ini dapat mengidentifikasi cara-cara yang
efektif dalam mengoptimalkan perkembangan bahasa anak usia dini secara holistik.
Temuan ini tidak hanya penting untuk mengembangkan metode pengajaran yang lebih
baik, tetapi juga untuk mendukung pertumbuhan sosial dan emosional anak-anak dalam
lingkungan yang semakin digital.

METODE

Studi ini menggunakan penelitian tindakan berdasarkan model penelitian
tindakan kelas Kemmis dan Mc Taggart, yang terdiri dari empat tahap: rencana,
tindakan, observasi, dan refleksi [17] . Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus
tindakan, dengan setiap siklus pembelajaran mengangkat tema "Menjaga Kebersihan
Diri", yang dipilih karena kontekstual, relevan dengan kebutuhan anak, serta
memungkinkan eksplorasi multimodal dalam berbagai aktivitas belajar. Pada tahap
perencanaan, peneliti merumuskan masalah yang harus diatasi dan menetapkan tujuan
penelitian. Ini termasuk memilih metode, bahan, dan alat, serta jadwal untuk
pelaksanaan kegiatan. Tindakan melibatkan pelaksanaan rencana yang telah disiapkan
pada tahap perencanaan. Pada tahap observasi, peneliti mengumpulkan data dan
mengamati hasil dari tindakan yang telah dilakukan dan tahap terakhir. Refleksi
melibatkan analisis data dan refleksi terhadap hasil yang telah dicapai. Dalam penelitian
ini, peneliti berkolaborasi dengan Bu Rahma selaku guru kelas yang berperan penting
dalam membantu implementasi tindakan, memberikan wawasan tentang karakteristik
anak, dan melakukan pengamatan serta penilaian terhadap perkembangan
keterampilan menyimak dan berbicara anak selama proses penelitian berlangsung.
Model ini digunanakan untuk meningkatkan proses pembelajaran di dalam kelas dengan
melakukan tindakan dan pengamatan dalam satu kegiatan [18].
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Lokasi penelitian ini adalah RA Rahmah El Yunusiyyah Padang Panjang. Subjek
penelitian adalah 11 anak dari kelompok A, yang berusia antara 4-5 tahun yang terdiri
dari 6 anak perempuan dan 5 anak laki-laki. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus.
Analisis data menggunakan literasi kualitatif yang melibatkan reduksi data, presentasi
data, dan penarikan kesimpulan. Peneliti memperoleh data melalui teknik observasi, tes,
dan dokumentasi. Sementara itu, data kuantitatif dikumpulkan melalui lembar penilaian
keterampilan menyimak dan berbicara yang dikembangkan khusus untuk penelitian ini.
Instrumen kuantitatif yang digunakan berupa lembar penilaian performa (performance
assessment sheet) yang memuat indikator-indikator keterampilan menyimak dan
berbicara berdasarkan aspek perkembangan bahasa anak usia dini.

Adapun Instrumen ini disusun dengan mengacu pada indikator perkembangan
bahasa menurut Permendikbud PAUD No. 137 Tahun 2014 dan diperkuat oleh literatur
Dalam dan guru sebagai kolaborator
mengembangkan indikator-indikator tersebut menjadi enam indikator operasional yang
lebih spesifik dan terukur dalam konteks pembelajaran, yaitu: (1) anak dapat duduk
tenang mendengarkan cerita, (2) anak dapat menyebutkan tokoh-tokoh dan karakter
tokoh dalam cerita, (3) mampu menjawab pertanyaan tentang cerita yang didengar, (4)
dapat mengulang kalimat sederhana, (5) dapat berpartisipasi dalam percakapan
sederhana, (6) dapat memulai percakapan dengan teman sebaya.

Lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang peningkatan

relevan. implementasinya, peneliti

keterampilan menyimak dan berbicara di sentra persiapan. Dalam penelitian ini,
keterampilan menyimak dan berbicara diukur menggunakan empat komponen yaitu
kemampuan dasar menyimak, pemahaman, kemampuan verbal, dan kosakata. Tes ini
digunakan sebagai alat untuk mengukur seberapa baik kemampuan menyimak dan
berbicara anak wusia dini meningkat. Selain itu, dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data tentang proses pembelajaran yang berlangsung, yang
didokumentasikan dalam bentuk foto dan video. Indikator kerja untuk mengidentifikasi
keberhasilan studi ini adalah minimal 70% anak mencapai skor rata-rata = 3 (kategori
“Berkembang sesuai Harapan”) pada masing-masing indikator menyimak dan berbicara.

Berikut tabel rubrik penilaian observasi keterampilan menyimak dan berbicara

anak usia dini:
Tabel 1. Rubrik Keterampilan Menyimak dan Berbicara

No. Indikator Skor 4 (BSB) Skor 3 (BSH) Skor 2 (MB) Skor 1 (BB)

1 Dapat duduk Anak duduk Anak duduk Anak duduk Anak tidak dapat
tenang dengan tenang dengan tenang dengan gelisah duduk tenang,
mendengarkan selama seluruh selama sebagian dan perlu sering berpindah
cerita durasi cerita, besar durasi diingatkan tempat atau

mempertahankan cerita, hanya beberapa kali melakukan

fokus dan sekali-kali perlu untuk tetap aktivitas lain
perhatian tanpa diingatkan fokus selama meskipun telah
perlu diingatkan untuk tetap kegiatan dibantu  berulang
atau dibantu fokus bercerita kali

2 Mampu Anak mampu Anak mampu Anak mampu Anak tidak mampu
menyebutkan  menyebutkan menyebutkan menyebutkan menyebutkan
tokoh-tokoh semua tokoh dan sebagian besar beberapa tokoh tokoh dan karakter
dan karakter menjelaskan tokoh dan tetapi kesulitan tokoh meskipun

tokoh dalam

karakter/sifat

karakter tokoh

menjelaskan

telah dibantu

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v6i1.1301

| 797



Ayu Citra Dewil, Fitri2, Silvia Novi Yanti3, Asla De Vega4, Alif Laini5, dan Rahma Maulida6

cerita masing-masing dengan sedikit karakter tokoh
tokoh dengan bantuan meskipun
tepat tanpa dengan bantuan
bantuan signifikan
3 Mampu Anak mampu Anak  mampu Anak mampu Anak tidak mampu
menjawab menjawab semua menjawab menjawab menjawab
pertanyaan pertanyaan sebagian besar beberapa pertanyaan tentang
tentang cerita tentang isi cerita pertanyaan pertanyaan cerita meskipun
yang didengar  dengan tepat dan tentang isicerita sederhana telah dibantu
detail tanpa dengan sedikit tentang  cerita
bantuan bantuan dengan bantuan
signifikan
4 Dapat Anak mampu  Anak mampu Anak mampu  Anak tidak mampu
mengulang mengulang mengulang mengulang mengulang kalimat
kalimat kalimat kalimat sebagian kalimat sederhana
sederhana sederhana (5-6 sederhana (4-5 sederhana (2-3 meskipun telah
kata) dengan kata) dengan kata) dengan dibantu
pengucapan jelas pengucapan bantuan
dan intonasi  cukup jelas dan signifikan
tepat tanpa intonasi hampir
bantuan tepat dengan
sedikit bantuan
5 Dapat Anak aktif Anak Anak Anak tidak
berpartisipasi  berpartisipasi berpartisipasi berpartisipasi berpartisipasi
dalam dalam dalam dalam dalam percakapan
percakapan percakapan, percakapan dan percakapan atau hanya
sederhana mampu merespons hanya ketika memberikan
merespons pertanyaan ditanya langsung respons  minimal
dengan tepat dan dengan sedikit dan meskipun telah
mempertahankan bantuan membutuhkan dibantu
percakapan bantuan
selama beberapa signifikan untuk
putaran  tanpa merespons
bantuan
6 Dapat Anak secara Anak memulai Anakmemulai  Anak tidak memulai
memulai spontan memulai percakapan percakapan percakapan dengan
percakapan percakapan dengan teman denganteman  teman  meskipun
dengan teman dengan teman, dengan sedikit hanyadengan  telah dibantu dan
sebaya mengajukan dorongan atau bantuan didorong
pertanyaan atau bantuan signifikan dan

berbagi ide
secara jelas tanpa
bantuan

arahan dari guru

Setiap indikator dinilai menggunakan skala penilaian Likert 4 poin, yaitu:
4 = Berkembang Sangat Baik (BSB),

3 = Berkembang Sesuai Harapan (BSH),
2 = Mulai Berkembang (MB),

1 = Belum Berkembang (BB).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Prasiklus, Sebelum memulai tindakan, peneliti menilai keterampilan menyimak
dan berbicara pada Oktober 2024. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa anak-anak
masih sulit memahami perintah, tidak fokus, keterbatasan kosakata, dan kesulitan
menyampaikan keinginan atau perasaan. Berdasarkan pengamatan, keterampilan
menyimak dan berbica anak masih belum berkembang dalam proses pembelajaran.
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Hasil awal penilaian keterampilan menyimak dan berbicara kelompok A di RA Rahmah

El Yunusiyyah Padang Panjang menggunakan lembar observasi menunjukkan bahwa:
Tabel 1. Data Kondisi Awal Keterampilan Menyimak dan Berbicara Anak Usia Dini Pra

Tindakan
: Penilaian
No Indikator BB MB BSH BSB Jumlah
1 Dapat duduk tenang mendengarkan 2 3 5 1 11
cerita
2
Dapat menyebutkan tokoh tokoh dan 4 3 2 2 11
karakter tokoh dalam cerita
3 Mampu menj.awab pertanyaan tentang 8 2 1 0 11
cerita yang didengar
4 Dapat mengulang kalimat sederhana 3 5 2 1 11
5 Dapat berpartisipasi dalam 4 3 3 0 11
percakapan sederhana
6 Dapat memulai percakapan dengan 5 5 1 0 11

teman sebaya
Hasil penilaian awal keterampilan menyimak dan berbicara kelompok A di RA

Rahmah El Yunusiyyah Padang Panjang. Secara umum, sebagian besar anak masih
berada pada tahap Belum Berkembang (BB) dan Mulai Berkembang (MB) untuk
indikator-indikator seperti menyebutkan tokoh dan karakter dalam cerita, menjawab
pertanyaan tentang cerita, mengulang kalimat sederhana, berpartisipasi dalam
percakapan, dan memulai percakapan dengan teman. Hanya beberapa anak yang sudah
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB). Hal ini
menunjukkan bahwa keterampilan menyimak dan berbicara anak di kelas ini masih
perlu ditingkatkan.

Siklus I, Perencanaan siklus I dilakukan dalam 2 pertemuan pada 21 dan 24
Oktober 2024. Sebelum tindakan, peneliti dan guru mempersiapkan: (1) Rencana
Program Pembelajaran Harian (RPPH), (2) video dongeng interaktif, dan (3) lembar
observasi untuk mengukur kemampuan menyimak, pemahaman, kemampuan verbal,
dan kosakata anak. Siklus I dilaksanakan dalam dua pertemuan pada pada 21 dan 24
Oktober 2024, dari pukul, 7.30 hingga 11.00 WIB. Topiknya adalah menjaga kebersihan
diri. Setiap pertemuan diawali dengan berbaris, berdoa, bernyanyi, membaca Iqra’,
jurnal pagi, literasi, makan cemilan, dan sholat Duha sebelum kegiatan inti dimulai.
Setelah itu, anak-anak beristirahat untuk makan, minum, dan bermain. Selama dua
pertemuan, kegiatan dari awal hingga akhir siklus I berjalan dengan baik dan lancar.
Guru mengajak anak untuk mendengarkan cerita dongeng dengar cara yang berbeda
yaitu menonton video dongeng interaktif. Video tersebut mengajak anak untuk
berpetualangan dan ikut berinteraksi dan memberi jawaban saat video meminta
pendapat anak-anak.

Kegiatan menonton dongeng interaktif melalui video dapat berdampak positif
pada keterampilan menyimak dan berbicara anak. Dengan pendekatan yang
menyenangkan, anak-anak dapat menyimak cerita dengan tenang dan fokus. Sebagian
anak dapat mengidentifikasi tokoh dan karakter, menjawab pertanyaan, mengulang
kalimat, berpartisipasi dalam percakapan, dan bahkan ada anak yang berinisiatif
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memulai percakapan dengan teman. Interaktivitas dalam video mendorong anak untuk
terlibat aktif secara lisan, sehingga dapat meningkatkan keterampilan komunikasi
mereka dengan cara yang imajinatif.

Berdasarkan observasi selama pertemuan pertama dan kedua siklus I, anak-anak
sedang dalam tahap penyesuaian dengan kegiatan menonton dongeng interaktif melalui
video, yang jarang mereka lakukan sebelumnya. Beberapa anak cepat menyesuaikan
diri, sementara yang lain membutuhkan waktu lebih lama. Berikut data yang diperoleh
dari observasi siklus I:

Tabel 2. Data Siklus I Keterampilan Menyimak dan Berbicara Anak Usia Dini

, BB MB BSH BSB
No Indikator
N P % N P % N P % N P %

Anak dapat duduk tenang 0 0 4 5 2

1 mendengarkan cerita 36,4 45,5 18,2
Anak dapat menyebutkan 0
tokoh tokoh dan karakter 0 2 5 4

2 tokoh dalam cerita 18,2 45,5 36,4
Mampu menjawab 0
pertanyaan tentang cerita 0 3 5 3

3 yang didengar 27,3 45,5 27,3
Dapat mengulang kalimat 9,1
sederhana 1 7 2 1

4 63,6 18,2 91
Dapat berpartisipasi dalam 0
percakapan sederhana 0 7 3 1

5 63,6 27,3 9,1
Dapat memulai percakapan 0
dengan teman sebaya 0 2 6 3

6 18,2 54,5 27,3

Perkembangan kemampuan bahasa anak menunjukkan variasi yang beragam di
berbagai aspek. Dalam kemampuan mendengarkan cerita dengan tenang, mayoritas
anak berada pada tingkat Berkembang Sesuai Harapan (BSH) yaitu 45,5%. Kemampuan
anak dalam mengidentifikasi dan menyebutkan tokoh serta karakternya juga
menunjukkan perkembangan positif dengan 45,5% anak pada level BSH dan 36,4%
telah mencapai Berkembang Sangat Baik (BSB). Sementara itu, kemampuan menjawab
pertanyaan tentang cerita yang didengar menunjukkan 45,5% anak berada pada tingkat
BSH. Namun, dalam aspek mengulang kalimat sederhana dan berpartisipasi dalam
percakapan, mayoritas anak masih dalam tahap Mulai Berkembang (MB) dengan
persentase 63,6%. Hal positif terlihat pada kemampuan memulai percakapan dengan
teman sebaya, dimana 54,5% anak telah mencapai tingkat BSH dan 27,3% mencapai
BSB. Secara keseluruhan, data mengindikasikan bahwa kemampuan reseptif anak
(mendengar dan memahami) lebih berkembang dibandingkan kemampuan ekspresif
(berbicara dan berkomunikasi), sehingga perlu adanya stimulasi lebih lanjut terutama
dalam aspek pengulangan kalimat dan partisipasi dalam percakapan.

Hasil refleksi pada siklus I merupakan evaluasi pelaksanaan pembelajaran
keterampilan berbahasa anak. Berdasarkan hasil pengamatan, ditemukan beberapa
masalah yaitu: (1) beberapa anak masih belum fokus saat menonton video dongeng
interaktif, (2) anak masih malu-malu berpartisipasi dalam percakapan, (3) anak
kesulitan mengulang kalimat sederhana, (4) anak membutuhkan dorongan untuk
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memulai percakapan dengan teman, (5) anak masih ragu menjawab pertanyaan yang
muncul dari video interaktif dan (6) anak kesulitan mengidentifikasi karakter tokoh
cerita.

Fenomena ini sejalan dengan teori perkembangan bahasa Vygotsky tentang zona
perkembangan proksimal, dimana anak membutuhkan scaffolding untuk mencapai
kemampuan potensialnya [19]. Anak-anak awalnya mengalami kesulitan
mengembangkan keterampilan berbahasa karena kurangnya kepercayaan diri dan
keterbatasan kosakata . Untuk mengatasi masalah tersebut, guru perlu memberikan
stimulus dan motivasi yang lebih intensif, menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan, serta memberikan lebih banyak kesempatan anak berlatih
mengungkapkan pendapat dan berpartisipasi dalam percakapan. Diperlukan stimulus
dan motivasi lebih intensif melalui aktivitas role-play yang kontekstual [20],
pembelajaran menyenangkan melalui gerak dan lagu yang sesuai karakteristik belajar
anak usia dini [21] [22], serta lebih banyak kesempatan berlatih mengungkapkan
pendapat dan berpartisipasi dalam percakapan yang mendukung konstruktivisme sosial
dalam perkembangan Bahasa.

Siklus II dilaksanakan dalam dua pertemuan pada tanggal 28 dan 30 Oktober
2024, pukul 7.30-11.00 WIB dengan tema menjaga kebersihan diri. Sebelum
pelaksanaan, peneliti dan guru mempersiapkan RPPH, media Audio Storytelling, dan
lembar observasi untuk mengukur kemampuan menyimak, pemahaman, verbal, dan
kosakata anak. Kegiatan pembelajaran diawali dengan rutinitas pagi meliputi berbaris,
berdoa, bernyanyi, membaca Iqra’, jurnal pagi, literasi, makan cemilan, dan sholat Duha
sebelum memasuki kegiatan inti. Seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran berjalan
dengan lancar. Guru mempersiapkan media audio storytelling dengan memilih konten
cerita yang sesuai dengan usia anak, memastikan kualitas suara yang jelas, serta
menyusun pertanyaan sederhana untuk membantu pemahaman dan mendorong diskusi
anak setelah mendengarkan cerita.

Penggunaan audio storytelling berdampak positif terhadap perkembangan
bahasa anak. Melalui pembelajaran yang menyenangkan, anak-anak mampu menyimak
dengan fokus, mengidentifikasi tokoh, menjawab pertanyaan, dan berpartisipasi dalam
percakapan. Media ini juga mendorong anak berinisiatif berkomunikasi dengan teman
sebayanya, sehingga efektif mengembangkan keterampilan berbahasa mereka secara
imajinatif. Pada siklus II, anak-anak menunjukkan kemajuan dalam menyimak audio
storytelling. Mereka mampu mengenali karakter cerita, aktif bertanya, dan
berkomunikasi lebih baik. Pembelajaran ini berhasil meningkatkan keterampilan bahasa
anak dengan cara yang mengasyikkan. Berikut data yang diperoleh dari hasil observasi

siklus II:
Tabel 3. Data Siklus II Keterampilan Menyimak dan Berbicara Anak Usia Dini

. BB MB BSH BSB
No Indikator
N P % N P % N P % N P %
Anak dapat duduk tenang
1 mendengarkan cerita 0 0 0 1 9,1 10 90,9
Anak dapat menyebutkan
tokoh tokoh dan karakter 0 0 0 0 1 10
2 9,1 90,9
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tokoh dalam cerita

Mampu menjawab

pertanyaan tentang cerita 0 0 0 0 2 9

3 yangdidengar 18,2 81,8
Dapat mengulang kalimat
sederhana 0 0 0 0 3 8

4 27,3 72,7
Dapat berpartisipasi dalam
percakapan sederhana 0 0 0 0 3 8

5 27,3 72,7

Dapat memulai percakapan
dengan teman sebaya 0 0 0 0 3 8

6 27,3 72,7

Berdasarkan hasil pengamatan, sebagian besar anak menunjukkan
perkembangan yang sangat baik dalam kegiatan bercerita. 90,9% anak mampu duduk
tenang saat mendengarkan cerita dan dapat menyebutkan tokoh beserta karakternya.
Dalam aspek pemahaman cerita, 81,8% anak berhasil menjawab pertanyaan dengan
baik. Sementara itu, 72,7% anak menunjukkan kemampuan yang baik dalam mengulang
kalimat sederhana, berpartisipasi dalam percakapan, dan memulai komunikasi dengan
teman sebaya. Seluruh anak telah melewati tahap berkembang sesuai harapan (BSH)
dan berkembang sangat baik (BSB).

Hasil refelksi siklus II menunjukkan perkembangan signifikan dalam
keterampilan berbahasa anak melalui pendekatan literasi multimodal. Pada aspek
menyimak, 90,9% anak mencapai level BSB dalam kemampuan duduk tenang dan
mengidentifikasi karakter tokoh. Penelitian Cahyaningati menegaskan bahwa
pemahaman reseptif berkembang lebih cepat dengan stimulus multimodal yang
meningkatkan perhatian dan retensi informasi [23]. Dalam pemahaman cerita, 81,8%
anak berhasil menjawab pertanyaan dengan baik, mendukung teori konstruktivisme
bahwa anak membangun makna melalui interaksi aktif dengan lingkungan belajarnya.
Deklerk menemukan bahwa pendekatan multimodal dalam pendidikan anak usia dini
memfasilitasi konstruksi makna secara aktif melalui interaksi dengan beragam modus
komunikasi (visual, audio, kinestetik, spasial), mendukung perspektif konstruktivis
sosial dimana anak tidak sekadar pasif menerima informasi, tetapi aktif menafsirkan
dan menghubungkan pengalaman multimodal dalam proses pembelajaran bahasa dan
literasi [24].

Pada dimensi berbicara, 72,7% anak menunjukkan perkembangan positif dalam
mengulang kalimat, berpartisipasi dan memulai percakapan. Capaian ini mengafirmasi
teori sosiokultural Vygotsky tentang peran interaksi sosial dalam perkembangan bahasa
ekspresif. Sejalan dengan penelitian Deklerk, stimulasi multimodal mengakselerasi
produksi bahasa melalui pemodelan dan penguatan positif [24]. Metode audio
storytelling yang diintegrasikan dengan stimulus visual dan kinestetik memperdalam
pemrosesan kognitif dan konsolidasi Bahasa. Seefeldt & Wasik juga menegaskan bahwa
bercerita interaktif meningkatkan keterlibatan anak dalam konstruksi makna melalui
dialog [25]. Pemberian stimulus dan motivasi yang tepat telah meningkatkan
kepercayaan diri anak dalam berbahasa, sehingga semua anak mencapai minimal level
BSH dalam seluruh indikator keterampilan berbahasa.
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Berikut perbandingan keterampilan menyimak dan berbicara anak pada siklus I
dan II yang disajikan dalam grafik:

Grafik 1. Grafik Perbandingan keterampilan menyimak dan berbicara Pada Siklus I dan
Siklus II

E B Indikator 1

)

§ B Indikator 2

~+ .
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XX

o .
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Siklus 1 Siklus 11

Grafik menunjukkan peningkatan signifikan dari siklus I ke siklus II, dengan
90,9% anak mencapai level BSB dalam kemampuan menyimak dan memahami cerita.
Keterampilan berbahasa lainnya juga meningkat signifikan dengan minimal 72,7% anak
berada pada level BSH. Seluruh anak telah melewati tahap BB dan MB pada siklus II.

Berdasarkan perbandingan dengan beberapa penelitian terdahulu, penerapan
media audio storytelling di RA Rahmah El Yunusiyyah Padang Panjang menunjukkan
kesesuaian dan penguatan terhadap temuan-temuan sebelumnya. Penelitian Putri dan
Fitria [14] tentang pengaruh video pembelajaran cerita dan lagu terhadap kemampuan
berbicara anak memiliki keselarasan dengan hasil penelitian di RA Rahmah El
Yunusiyyah, di mana penggunaan media audiovisual pada siklus 1 berhasil
meningkatkan kemampuan berbicara anak meskipun masih terbatas pada persentase
45,5% anak mencapai BSH dalam mengidentifikasi tokoh cerita. Temuan ini
memperkuat argumen bahwa media berbasis naratif audio-visual dapat menstimulasi
kemampuan verbal anak usia dini .

Sementara itu, studi Koenarso dan Aziza [1] mengenai literasi digital dan
multimodal menyoroti pentingnya pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan
berbagai moda komunikasi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian di RA Rahmah El
Yunusiyyah yang menunjukkan bahwa pendekatan audio storytelling terbukti efektif
meningkatkan keterampilan menyimak dan berbicara hingga mencapai peningkatan
drastis 90,9% BSB pada siklus II. Keberhasilan ini menegaskan bahwa integrasi literasi
digital dalam pembelajaran anak usia dini memiliki potensi pengembangan kemampuan
bahasa yang signifikan ketika dirancang secara tepat.

Penelitian Nukman, Nursalim, dan Rahmasari [2] yang mengkaji dampak era
digital terhadap perkembangan bahasa anak juga memiliki relevansi kuat dengan hasil
di RA Rahmah El Yunusiyyah. Perkembangan bertahap dari prasiklus ke siklus II yang
mencapai 90,9% BSB mengkonfirmasi potensi positif teknologi digital bila diterapkan
secara terstruktur dalam pembelajaran. Temuan ini memberikan kontribusi penting
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terhadap diskursus tentang manfaat media digital yang sering diperdebatkan dalam
konteks pendidikan anak usia dini, dengan menunjukkan bahwa penggunaan yang tepat
justru dapat memberikan dampak positif signifikan terhadap perkembangan bahasa.

Hasil penelitian Abidin [26] tentang efek pembelajaran multimodal terhadap
keterampilan literasi membaca juga menunjukkan korelasi dengan temuan di RA
Rahmah El Yunusiyyah. Pendekatan multimodal melalui kombinasi audio dan narasi
dalam storytelling menghasilkan peningkatan kemampuan literasi anak, sebagaimana
ditunjukkan oleh peningkatan kemampuan anak menjawab pertanyaan (81,8%) dan
komunikasi verbal (72,7%). Korelasi ini memperkuat argumen bahwa pendekatan
pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai moda komunikasi dapat meningkatkan
pemahaman dan kemampuan verbal anak usia dini secara efektif.

Keterampilan bahasa sangat penting bagi anak-anak untuk berhasil dalam
kehidupan dan di sekolah [27]. Pada usia ini, anak-anak cepat memahami dan
menggunakan bahasa, mulai dengan kata-kata sederhana hingga membuat kalimat
kompleks [28]. Dalam pengembangan Bahasa anak usia dini, Dhieni mengutip Bromley
yang mengemukakan empat aspek pengembangan bahasa anak usia dini adalah yang
paling penting, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis [29]. Perkembangan
bahasa anak secara keseluruhan didukung oleh keempat komponen ini, yang sangat
penting untuk kemampuan berpikir dan berkomunikasi mereka.

Perkembangan keterampilan bahasa anak usia dini, khususnya dalam menyimak
dan berbicara, memiliki dampak besar terhadap aspek kognitif, sosial, dan emosional
mereka. Kedua keterampilan ini bukan hanya fondasi untuk kemampuan berbahasa
yang lebih lanjut, tetapi juga fondasi untuk pengembangan keterampilan lainnya yang
akan mereka butuhkan di masa depan. Akibatnya, mengembangkan keterampilan
tersebut harus dilakukan dengan cara yang menyenangkan dan sesuai dengan tahap
perkembangan anak. Literasi multimodal, yang melibatkan berbagai cara komunikasi
seperti teks, gambar, suara, dan gerakan, adalah salah satu metode yang terbukti efektif
dalam hal ini. Metode ini tidak hanya membuat proses belajar lebih menarik, tetapi juga
membuat pelajaran lebih mendalam dan bermakna bagi anak-anak karena memberi
mereka kesempatan untuk belajar melalui berbagai saluran indera.

Teori perkembangan seperti teori Piaget, Vygotsky, dan Bruner sangat
relevan dengan literasi multimodal. Teori-teori ini menekankan pentingnya
pembelajaran aktif, kontekstual, dan sosial [30]. Dalam teori perkembangan kognitifnya,
Piaget berpendapat bahwa anak-anak paling efektif belajar melalui permainan yang
sesuai dengan tahap perkembangan mereka [31]. Ini juga sejalan dengan teori Vygotsky,
yang mengenalkan konsep zona pembangunan proximal (ZPD). Vygotsky mengatakan
bahwa ketika anak-anak mendapatkan dukungan dari orang dewasa atau teman sebaya
selama kegiatan sosial penting, seperti bermain, mereka dapat belajar lebih baik.
Mereka memiliki kesempatan untuk belajar keterampilan baru yang mungkin belum
dapat mereka kuasai sendiri tanpa bantuan orang lain dengan dukungan ini [32].

Pembelajaran berbasis multimodal meningkatkan keterampilan berbahasa
reseptif (menyimak) dan kemampuan berbahasa ekspresif (berbicara). Pendekatan
multimodal telah terbukti efektif dalam pembelajaran berbicara. Pendekatan ini
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menghasilkan presentasi yang lebih persuasif dengan menggunakan interaksi kata-kata,
intonasi, gerakan tubuh, dan gerakan kepala sebagai bagian dari multimodalitas
komunikasi. Seiring dengan fakta bahwa multimodalitas menjadi semakin penting dalam
pembelajaran, banyak upaya telah dilakukan untuk menerapkannya dalam berbagai
bentuk dan variasi [26]. Oleh karena itu, literasi multimodal melalui kegiatan bermain
yang menyenangkan tidak hanya membantu anak wusia dini mengembangkan
keterampilan menyimak dan berbicara, tetapi juga membantu perkembangan secara
keseluruhan keterampilan kognitif, sosial, dan emosional. Metode ini memungkinkan
anak-anak untuk belajar dalam lingkungan yang penuh dengan dorongan.

Berdasarkan temuan dan keterbatasan tersebut, beberapa rekomendasi praktis
dapat diimplementasikan oleh berbagai pemangku kepentingan. Guru PAUD
direkomendasikan untuk mengintegrasikan literasi multimodal dalam pembelajaran
sehari-hari dengan memvariasikan konten cerita yang sesuai dengan tahap
perkembangan anak, memastikan kualitas audio optimal, dan melakukan monitoring
berkelanjutan terhadap perkembangan kemampuan bahasa tiap anak. Pihak sekolah
perlu mengalokasikan anggaran yang memadai untuk pengadaan perangkat dan materi
pembelajaran digital berkualitas, memfasilitasi pelatihan bagi guru, membentuk
komunitas praktik, serta mengembangkan perpustakaan audio digital. Bagi pengambil
kebijakan pendidikan, diperlukan pengembangan kurikulum PAUD yang secara eksplisit
mengintegrasikan literasi multimodal, dukungan terhadap riset lanjutan, serta
pengembangan standar dan panduan nasional mengenai penggunaan media digital
dalam pembelajaran anak usia dini.

KESIMPULAN

Literasi multimodal telah menunjukkan keberhasilan yang signifikan dalam
mengoptimalkan keterampilan menyimak dan berbicara pada anak usia 4-5 tahun di RA
Rahmah El Yunusiyyah Padang Panjang. Dalam aspek menyimak, anak-anak
menunjukkan peningkatan kemampuan memperhatikan dan mendengarkan orang
berbicara, mengikuti instruksi 2-3 tahap, serta memahami dan menjawab pertanyaan
dari cerita yang didengar. Sementara pada kemampuan berbicara, perkembangan
terlihat dari kemampuan anak menggunakan 4-5 kata dalam kalimat, penguasaan 1000-
2000 kata, penggunaan kata tanya dasar, dan kemampuan berinteraksi sosial seperti
berpartisipasi dalam percakapan sederhana serta menggunakan kata-kata sopan dalam
komunikasi sehari-hari. Literasi ini terbukti efektif menciptakan lingkungan
pembelajaran yang mendukung perkembangan bahasa anak secara menyeluruh sesuai
dengan indikator perkembangan usia mereka. Namun, penelitian ini masih memiliki
beberapa keterbatasan yang harus diakui. Penelitian hanya dilakukan dalam waktu yang
singkat melalui dua siklus saja, sehingga kita belum tahu apakah efek positifnya akan
bertahan lama setelah program selesai. Selain itu, penelitian hanya dilakukan pada satu
kelompok anak di satu sekolah saja, sehingga hasilnya mungkin tidak sama jika
diterapkan pada anak-anak di tempat lain. Penelitian ini juga hanya menggunakan
beberapa jenis cerita audio, belum mempertimbangkan peran orang tua di rumah, dan

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v6i1.1301 | 805



Ayu Citra Dewil, Fitri2, Silvia Novi Yanti3, Asla De Vega4, Alif Laini5, dan Rahma Maulida6

belum melihat bagaimana pengaruhnya terhadap kemampuan pra-membaca atau
menulis anak. Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa penerapan literasi
multimodal melalui media audio storytelling merupakan strategi yang efektif untuk
mengembangkan keterampilan bahasa anak usia dini. Implementasi pendekatan ini,
dengan memperhatikan rekomendasi yang diberikan, berpotensi memberikan kontribusi
signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan bahasa pada jenjang PAUD.
Diperlukan penelitian lanjutan dengan cakupan yang lebih luas dan jangka waktu yang
lebih panjang untuk memperkuat temuan ini dan mengeksplorasi potensi penerapannya
dalam berbagai konteks pendidikan anak usia dini.
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